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Ringkasan

Kegiatan pengabdian masyarakat Jurusan Teknologi Hasil Pertanian DIPA Fateta Unand ini

merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap pencegahan penyebaran virus corona di

Indonesia dan Sumatera Barat khususnya. Kegiatan ini bekerja sama dengan objek wisata dan

fasilitas ibadah Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Lokasi kegiatan pengabdian merupakan

lokasi ibukota provinsi yang didatangi oleh banyak pengunjung dari berbagai daerah lainnya.

Dalam kondisi penyebaran virus corona saat ini dilaporkan oleh Gugus Tugas Percepatan

Penanganan Covid-19 Propinsi Sumatera Barat bahwa pantauan terakhir tanggal 18 Oktober

2020 terkonfirmasi 10.902 kasus positif dari 19.3614 orang yang diperiksa dan diketahui 54,83%

dari kasus positif tersebut terjadi di Kota Padang sehingga saat ini ditetapkan sebagai kawasan

zona merah penyebaran virus corona. Dinas Kesehatan Kota Padang juga melaporkan hingga

saat ini terdapat 5.978 kasus positif, 102 orang meninggal, 3.225 telah sembuh dan terdapat

2.651 kasus yang masih ditangani. Permasalahan yang dihadapi adalah 1) Masih tingginya

angka kasus positif Covid-19, 2) Masih banyaknya masyarakat yang berkumpul di keramaian

dan keluar rumah, 3) Belum adanya langkah preventif yang dilakukan dalam upaya pencegahan

penyebaran Covid-19 selain himbauan untuk melakukan physical distancing. Solusi yang

ditawarkan oleh tim pengabdian masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah 1)

Penyuluhan dan sharing pengetahuan mengenai bahaya, cara penularan, dan upaya pencegahan

penyebaran Covid-19, 2) Pembuatan sabun cair antiseptik dan pendistribusian ke lokasi mitra

sebagai salah satu upaya pencegahan penyebaran Covid-19.

Kata kunci: sabun cair antiseptik, Covid-19, phyisical distancing



a. Judul Kegiatan

Pembuatan dan Pendistribusian Aromatic Handsoap kepada Masyarakat untuk Masa New

Normal pada Objek Wisata dan Fasilitas Ibadah di Kota Padang

b. Pendahuluan

Kota Padang terletak di pusat ibukota Propinsi Sumatera Barat dan menjadi daerah tempat

terpusatnya seluruh aktifitas pemerintahan, perdagangan dan industri. Sejumlah fasilitas publik

seperti Rumah Sakit Umum Pusat, kantor-kantor pemerintahan dan salah satu pusat perdagangan

terbesar berada di Kota ini. Disamping itu, Kota Padang juga memiliki gugusan pantai yang

indah sehingga banyak mengundang sejumlah wisatawan dan pendatang ke daerah ini. Aktifitas

perdagangan, perkantoran, industri dan lalu lalang kendaraan masuk ke Kota Padang setiap

harinya, sehingga keramaian dan perkumpulan massa pun tidak dapat dihindari. Hal ini menjadi

suatu tantangan dalam proses pencegahan penyebaran virus Covid-19 yang masih terus terjadi

hingga saat ini.

Dilaporkan oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Provinsi Sumatera Barat

dan Dinas Kesehatan Kota Padang bahwa Kota Padang merupakan daerah terjangkit Covid-19

dengan jumlah kasus positif tertinggi di Sumatera Barat. Data yang diperoleh dari pantauan

terakhir tanggal 18 Oktober 2020 terkonfirmasi 10.902 kasus positif dari 193.614 orang yang

diperiksa dan diketahui 54,83% dari kasus positif tersebut terjadi di Kota Padang sehingga saat

ini ditetapkan sebagai kawasan zona merah penyebaran Covid-19. Dinas Kesehatan Kota Padang

juga melaporkan hingga saat ini terdapat 5.978 kasus positif, 102 orang meninggal, 3.225 telah

sembuh dan terdapat 2.651 kasus yang masih ditangani. Pasien positif corona tersebut saat ini

sedang dirawat di RS, melakukan isolasi mandiri di rumah dan melakukan isolasi di BPSDM.

Melihat kondisi tersebut perlu kiranya dilakukan peningkatan upaya pencegahan penyebaran

Covid-19 di daerah ini.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut adalah dengan membatasi

perkumpulan massa dan menerapkan physical distancing pada masyarakat. Namun, demi tetap

berjalannya roda kehidupan, aktifitas perdagangan dan perkantoran masih tetap berlangsung

tetapi dalam intensitas yang dibatasi. Upaya pencegahan lainnya yang dapat dilakukan adalah

menjaga kebersihan diri dengan mencuci tangan menggunakan sabun. Sabun memiliki komposisi



kimia yang dapat melemahkan bahkan membunuh virus Covid-19. Efektifitas kedua bahan kimia

itu sebenarnya dilihat pada saat penggunaannya, jika masih banyak air di sekeliling maka

langkah mencuci tangan dengan sabun akan lebih baik dilakukan.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), mencuci tangan dengan sabun dan air akan

membunuh virus yang mungkin ada di tangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti

di University of New South Wales, Australia, menyebutkan bahwa dinding virus Covid-19 salah

satunya terdiri dari serangkaian jaringan lemak bilayer. Prinsip kerja dari sabun untuk

membunuh virus adalah membentuk emulsi dengan suatu kotoran. Interaksi ini menjadi cukup

menarik manakala sabun melakukan kontak dengan virus Covid-19. Sabun secara efektif dapat

mengikat dan meleburkan lapisan lemak yang terdapat pada dinding virus, dengan meleburnya

dinding virus oleh sabun maka virus akan melemah dan akhirnya mati. Namun ada cara dan

waktu kontak efektif penggunaan sabun untuk membunuh virus Covid-19. Seperti yang

dilaporkan oleh para peneliti dari University of New South Wales, Australia, bahwa mencuci

tangan selama 30 detik dengan cara-cara yang benar seperti yang telah dianjurkan juga oleh

Kemenkes maka akan sangat efektif untuk membunuh kuman (Febriyanta, 2020).

Langkah pencegahan penyebaran virus seperti mencuci tangan dengan sabun diterapkan di

lingkungan perkantoran atau fasilitas kesehatan. Sedangkan masyarakat umum belum melakukan

langkah pencegahan tersebut. Oleh karena itu dengan adanya transfer pengetahuan terkait

kandungan, tata cara pembuatan serta manfaat penggunaan dan pendistribusian sabun

antiseptik yang dilakukan oleh Tim PKM Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Universitas

Andalas diharapkan dapat menjadi salah satu langkah pencegahan penyebaran virus Covid-19

di Kota Padang.

Jurusan Teknologi Hasil Pertanian (THP) Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas

(FATETA-UA) sebagai bagian dari masyarakat akademik umumnya memiliki tugas wajib

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) sebagai salah satu bentuk kewajiban

dalam rangka melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. Kondisi WFH yang sudah berlangsung

selama ini tidak membuat jurusan ini patah arang untuk melakukan sesuatu usaha yang kiranya

dapat berkontribusi dalam membatu memutus mata rantai penyebaran COVID-19 ini.



Dipilihnya tema pendistribusian Aromatic Handsoap secara gerilya untuk kegiatan PKM di

Masa New Normal oleh jurusan THP FATETA-UA karena sivitas akademika jurusan THP

melihat dan merasakan adanya tempat-tempat yang tidak bisa dihindari kepadatan massa seperti

masjid, objek wisata, posko relawan, fasiltas medis dan lain-lainnya yang berpotensi untuk

menjadi tempat penyebaran virus corona ini. Oleh karena itu tim dosen dari jurusan THP

bersepakat berusaha membuat Aromatic Handsoap.

Dengan dilaksanakannya proses distribusi Aromatic Handsoap di beberapa objek wisata dan

fasilitas ibadah ini diharapkan tidak menghentikan kontribusi sivitas akademika jurusan THP

FATETA-UA untuk terus berkontribusi dalam rangka membantu memutus mata rantai

penyebaran COVID-19 saat ini walaupun dalam kondisi Masa New Normal. Program-program

lainnya sedang dirumuskan dan diharapkan dapat berkontribusi secara berkesinambungan.

c. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan sebagai implementasi keilmuan pembuatan Aromatic Handsoap dan

menyediakan Aromatic Handsoap untuk masyarakat dalam rangka mencegah sebaran Covid-19.

d. Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat kegiatan ini sebagai berikut :

1. Meningkatkan solidaritas terhadap kepedulian sesama yang terkena dampak covid-19

2. Bagi akademisi dapat mensharing pemahaman dan menstimulasi pemberdayaan masyarakat

khususnya dalam penanggulangan penyebaran covid-19.

e. Pelaksanaan Kegiatan

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 15 November 2020. Kegiatan

pengabdian masyarakat ini di mulai dengan perencanaan yang sangat memikirikan kondisi New

Normal yang sedang belangsung di hamper semua wilayah di Indonesia. Karena tidak

diperbolehkannya kegiatan yang melibatkan banyak orang, maka kegiatan pengabdian ini

dilakukan secara protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah. Pembelian bahan baku

dan pembuatan Aromatic Handsoap dilakukan di Kota Padang. Aromatic Handsoap yang



diproduksi sebanyak kurang lebih 20 L dan bagi ke botol spray praktis sebanyak kurang lebih

200 botol. Aromatic Handsoap kayu putih yang sudah diproduksi tersebut kemudian

didistribusikan ke objek wisata dan fasilitas ibadah di Kota Padang.

Berikut daftar lokasi distribusi Aromatic Handsoap yang sudah dilakukan :

No Lokasi Distribusi Tim pelaksana

1 Masjid Al-Hakim (Padang) Dosen Jurusan Teknologi Hasil Pertanian
dan Mahasiswa THP

2 Masjid Raya Sumbar (Padang) Dosen Jurusan Teknologi Hasil Pertanian
dan Mahasiswa THP

f. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian ini disambut dengan baik oleh masyarakat, diharapkan kegiatan ini dapat

mengurangi beban masyarakat, agar lebih fokus melaksanakan perkuliahan walaupun PSBB

sedang diterapkan. Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Andalas telah ikut serta dalam

pencegahan penularan wabah COVID-19 sebagai bentuk pengabdian bagian dari kewajiban

Tridharma Perguruan Tinggi.

Saran

Pelaksanaan kegiatan pengabdian sebaiknya dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan

sehingga masyarakat yang terdampak Covid-19 dapat terbantu dan dapat meningkatkan

kepedulian kita terhadap sesama.
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